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Perairan pantai Su r abay a mer u pakan tempat bel-muaran ya 
d a eu n ga l be Sd !'" dan sal u r an -sa lu ran (pematusan) a i ,- ya ng 
t rdapal di kola Su rab aya . Oi pantai utar'a bermuara Kali Mas 
d n di pantai timur bermua ra Kali Wanokromo . 

Hi ngga saa lin i se bag i an penduduk dan 
m manfaatkan sungal dan saluran ter sebut 

mba hnya _ 

indus b- i Inas i h 
L!nluk membuang 

limbah domesti~ dan industri tersebut akhi rn ya akan 
b rmuara dan terkumpul di perairan pantai . Bagi perairan 
p ntai yang merupak an muara sungai beear dan beberapa sa luran 
a r se pe r ti pantai Su r a baya tidak h anya me ndapa t masuka n 
1 mba h domestik dan industri saja , tetapi juga sebaga i tempa t 
m mbu a n g limbah mi ny ak yang berasal dari kegiata n kapa l d i 
p labuhan. 

Unl u k mengetahul ada nya pencemar-an aleh 1 ilnba h d ames t ik 
d n 1 imbah min yak di s u a tu perairan dapat dilihat dengan cara 
m ngetahui kandungan bakte ri heter atrap i k dan bakteri pemecah 
m"nyak yang ada di pe r airan le rsebul . 

Pe nelitian bakter' i heterotropik dan bakter i pemecah 
fTl ' n yak dil akukan d i empal lakasi,yaitu mua,-a Kal i Mas , ITluara 
T mbak ~edi , muara Kali Ke njeran dan muara Kali Ke putih. 

Has i l yang dipera l eh me nu njukk a n bahwa r ata - rata seba ,-a n 
T C bakteri h e terotr a pik terlinggi t e r-dapat di mua,-a Ka l i 
K pulih . s edan g rata-rata s ebar an JPT bakte,'i pemeca h minya k 
t r linggi terdapal di mua ra Ka li Kenj er an . 

Hasi 1 anal isa si dik ragam bantu menu nJukka n tidak 
t rdapat pe,-b edaan ya ng nyata antara e mpat lakasi pe neli tia n . 
H I i n i menunjukkan bahwa distribu s i bakteri heterot r apik dan 
b kteri pemecah mlnyak pada e mpat lokasi di pantai Surabaya 
a alah relatlf sama . 
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BAD I 

PENOAHULUAN 

.1. Lalar be lakang permas alahan 

Perairan panLai Surabaya merupakan LempaL bermuaranya dua 

ungai besar. 01 panLai ulara bermuara Kali Mas dan di panlai 

imur bermuara Kal i Wonokromo. Selai n kedva sungai besar 

e r sebul perai r an panLai Surabaya juga merupakan Lempal 

er muaranya sal vr an-sal uran ai r C pemaLusan ai r) dar i dal am 

ala Surabaya. yang lebih banyak mengalirkan 1 i mbah 

omeslik. 

Pada saaL i ni sebagian besar penduduk masih 

ernanlaaLkan sungai dan salur an Lersebul unLuk membuang limbah 

orneslik . Selain ilu lerdapal indikasi pula bahwa masih ada 

. ndusLri yang membuang langsung limbahnya ke dalam sungai 

ersebul. 

Limbah domeslik dan induslri lersebul akhi rnya akan 

ermuara dan ler kumpul di per ai ran .panLai . 8agi perairan 

anLai yang merupakan muara sungai besar dan beber apa saluran 

ir seperLi panLai Surabaya Lidak hanya mendapaL masukan 

i mbah domesLik dan indusLri saja. LeLapi juga sebagai LempaL 

embu ang 11mbah minyak yang berasa1 dari kegiaLan kapal di 

e1 abuhan. Karena ban yaknya limbah yang masuk. seh1ngga 

iperlukan langkah-iangkah penanggulangannya . UnLuk iLu perlu 

emanLau kualiLas perairao paolai LersebuL secara periodik. 

Unluk mengelahui adanya pencemaran oleh limbah domesLik 

i sualu pera~ran dapat. dilih ... t.. dengan cara mongo lahul 
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kandunga n bak teri heterotrofiknya. Dalam pe r a iran. bakteri 

heterotrap i k mempunyai peranan sebagai dekampaeer untuk 

menghasilka n mineral eebagai nutrien . Sedangkan untuk 

mengetahui adanya pencemaran "oleh minyak yang disebabkan aleh 

l imbah induetri da n a ktivitas kapal perl u didetekei kandungan 

bakteri heterotrapik dan bakteri pemecah minyak eerta 

dietribusin ya di beberapa lakasi perairan pantai Surabaya . 

1 . 2. Ru musan Permasalahan 

Berdasarkan l atar belakang di a t as da p a t diajuka n 

b ebe r apa permasa l a h a n se bagai b e rikul: 

( I I Bag31mana d i st r ib u s i bak ter" i het er a tr op i k di be b e r a p a 

l okasi pera ir a n p a ntai Sur abay a? 

(2) Sagaimana dislribusi ba kte r i p emecah mi n yak di 

beber apa l okas i perai r a n pan ta i Sur a b aya? 

1 . 3 . Asums i Penelitian 

Da l am p e ne litian in i digunaka n asums i bahwa ti n gka t 

p encema r an pe r a i roa n pan ta i Sur abay a be r be da -beda se s u a i denga n 

p enga ,' u h nya te rhadap s umber pence ma r. De ngan d e mikian 

d istribuSl bakteri heterotrop ik dan bak t eri pemecah minyak 

juga berbeda-beda sesuai dengan tingkat pencemaran n ya . 

1.Q . Hipa t esis Penel i tian 

(lJ Jika limba h dames tl v . i n dust ri d an ak ti v it as kapal 

berpenga r Llh t er-hadap p e n ce.lla r-an pe r a i ran 

, 
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pantai Surabaya . maka ada perbedaan kandungan bakler1 

helerolr o pik d a n bakleri pemecah minya k yang lerdapal 

d1 beberapa lokasi perairan panlai Sur abaya . 

Ho; Tidak ada perbedaan kandungan bakleri helerolropik 

dan bakler i pemecah mi nyak di beberapa l okas i 

perairan panlai S urabaya . 

Ha: Ada perbedaan kandungan bakleri helerolropik dan 

bakteri pemecah minyak dibebe rapa lokas i pe rairan 

panlai Surabaya. 

(2) lika li mbah domeslik . indusl ri dan aklivilas kapal 

berpengaruh lerhadap li ngkal pence mar a n perairan 

panlai Sur abaya. maka ada perbedaan di s lribusi 

bak ler i helerolropi k d an bakler i pemecah mi nyak yang 

lerdapal di beberapa l qkasi perairan panlai Sur abaya . 

Ho: Ti dak ada per bedaan di sl r i busi bakler i heler ol r opi k 

dan bak l e ri pem,¥,cah mi nyak di beber apa 10k asi 

perai r an panlai Surabaya. 

Ha: Ada perbedaan dislribusi bakleri helerolropik dan 

bakleri pemecah minyak di bebe rapa lokasi perairan 

panlai Surabaya. 

_ 5 . Tujuan Penel i lian 

( 1 ) Mengel ahui kandungan bakleri helerolropik dan bakleri 

pemecah mi nyak yang lerdapal di beberapa lokasi 

perairan panlal Surabaya 

3 
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(2) t-!e :-:gelahui di s lribusi bak Ler i helerotropik dan 

~akleri pemecah minyak yang Lerdapat di beberapa 

lokasi perairan panlai Surabaya. 

1. 6. Hanfaal Pe ne lilian 

Mendapat.kan i n formas i ilmiah Lentang kandungan bakLeri 

hele rolr op .:. k dan bakLeri p emecah minyak di beber.apa perairan 

paolai Surabaya. guna menunjang pengelolaan wilayah pesisir 

di kola S~rabaya. 
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BAB II 

TI NJ AUAN PUST AKA 

.1. Pengerl ian Pen cc maran Laul 

!-!enurul semi nar Segi -segi Hukum dan Pengelolaan 

ingkungan ~~dup (1976) , pencemaran laul adalah sualu keadaan 

alam mana sualu zal dan alau e nergi dan unsur lain yang 

iinlroduks ikan ke dalam lingkungan laut. oleh kegialan 

anusia alau ' oleh proses alam sendiri dalam Kadar linggi 

ingga menyebabkan lerjadinya perubahan dalam keadaan 

ersebul yang mengakibalkan 1 i ngk: ungar. laul i lu lidak 

erfungsi seperli semula dalam arli kesehalan . ken yamanan dan 

eselamalan hayali CRomimohlarlo . 1991 ) . 

Sudan se jak lama laul yang ada di muka bumi i ni 

igunakan sebagai lempal pembuangan sampah oleh manusia. 

Pad a mulanya mereka berpendapal bahwa laulan sangal luas dan 

mampu unluk membersihkan dirinya dari segala sampah yang 

mas uk . Namun mereka baru menyadari bahwa kemampuan laul 

unluk rnembersihkan diri ini ada palasnya. Berdasar kan hasi 1 

pengamalar. a khir-akhi r ini. keseirnbangan anlara subslansi 

yang masuk ke iaul dan pr oses dekomposisinya Ckemampuan 

membersihkan diri) menjadi lerganggu. Kejadian ini dapal 

dilihal d~ dae rah perairan peSlsir . mual-a sungai , leI uk 

yang maupun laut. yang lerlulup yang merupakan daerah 

mempunya l 1'111 ai ekonorni li ngg1 . Oi daer ah ini mikrobiola. 

makrobi ola dan komposl.s~ ai;nya berubah dras Lis 
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CRuyilno . 1 9 91), 

8ila ditinjau dari asalnya. maka bahan pencemar dapat.. 

dibagi menJadi dua yailu; 

a. Yang berasal dari laulnya sendiri . misalnya . pembu a n gan 

sampan dan air balast.. dari kapal-kapal. lumpahan mi nyak: 

di laut baik dari kapal Lanki. rnaupun sumur mi nyak: , 

lumpur buangan dari kegialan perlambangan di laut.. 

Yang berasal da ri kegialan-kegialan di daral. Bahk::an 

pencema, dapat masuk ke ekosislem laut melalui udara Cair 

borne) atau terbawa oleh air Csungai , si sl e m drainage dan 

lain-lain), 

Zat pencemar yang akan menjadi penting di masa dalang 

aparti misalnya . buangan dari berbagai induslri; air pan;as 

ebagai cahan buangan dar i PL TV alau PL TN; buangan bahan 

adioakli~ cari PLTN . (Sugiarta. 1976) 

Menurl.:t. Ruyi I.. no , 1991, parameler bakleria yang sudah , 

ecara' umum digunakan sebagai indikalor pemanlauan pencemaran 

ualu perai,an adalah 

Kelompok bakleri coli CColiform) 

B,3.kle!'"i fecal col i C£.coU.) ~nn 

Bakle!'" : fecal S treptococcus 

Tolal =:akleri 

Baklerl helerolr o pik. 

8aklerl palogen 

8akleri pemecah ml n yak . 
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2 2 . Bakler i sebagai indJlcalor pencema ran di laul 

Laut. ydng se1alu dikenal sebagai sumber daya hayali yang 

p lensial. dikenal juga sebagai lempal pembuangan sampah dan 

1 mbah cair dari dar alan yang paling besar (Thayib . 1991;dan 

8 · 1'0 ..... 0.1991). DikaLakan oleh Thayib (1991) bah ..... a bahan-baha n 

ganik yang dibuang ke laul mempunyai pol~nsi sebagai sumber 

Lr i si L:nluk perLumbuhan non fecal bakler i dan akan pul a 

ningkalkan jum1ah E. coLi dan i?akleri penyakil yang lain 

eperli Sc.LmoneL La dan Shieella. Selanj ul nya dikalakan bahwa 

akler i -bakleri penyaki l lersebul di alas adalah bak ler i air 

awar. sehingga kehadirannya di I aul dapal digunakan sebagai 

. ndikalor bah ..... a perairan lauL ler sebu l lercemar o l e h limbah 

aral . 

• 2 . 1. Bakleri he l ero lropik 

Menuru l cara hidupnya . bakLeri dppal dibagi dalam d ua 

010ngan besar yaiLu bakleri auLoLropi Ie dan bakleri 

elerol r opi k. Sabagian besar bakLeri l aul ada lah dari 

kandungan. bak leri 010ngan helerolropik. Pada umumnya 

elerolropik per mi1i l iler air laul di daerah lropik lebih 

adal darL pad a di daer ah sublropik ( Thayib. 1991). 

ThaYl b dan Suhadi ( 1977) dal am luI i sa:mya mengemukakan 

ahwa pada umumnya jenis baklerl helerolropik yang dapal 

iisolas1 dari perai r an Tel uk Jakarla adalah Pseudo:nanas . 

ibrio. Achromobac tel'. FL avobac terium . !-ticrococeus 

010ngan col iform. Komposisi darl gener a bak leI' i 

7 

dan 

pad a 
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i3p-tiap Lempal di perairan ilu lernyata berbecla-beda. 

Oi laut. t.e l'uLama di perairan panLai. selain ada b.alct.eri 

eleroLropik yang dianggap penghuni laut.. LerdapaL pula 

akl.eri haloLoleran lemah yaiLu bakleri helerolropik yang 

erasal dari daral yang masih hidup dl lauL. Pada u mumnya 

empal-Lempat dekaL panlai mempunyai kandungan bale ler i 

aloLoler an yang lebih Linggi jika dibandingkan dengan lepas 

anLai CThayib, 1991). 

Bale Let i heLerolropik merupakan komponen biotik pacta 

kosislem laut. yang berrungsi sebagai dekomposer unluk 

enghasi 1 kan mi n eral sebagai nul, i en. Jadi peranan bakleri 

elerolropik selain sebagai penyedia sumber nulrisi j ~ga 

ebagai penjaga keseimbangan Lerhadap kehidupan o r ganisme ai, 

an ekos!slem di laul (Rheinheimer . 1980 dalam Ku~~rso . 1ge8) 

esosoedarmo elo ~. (1984) dalam Kunarso ( 1988) menjel askan 

roses dekomposisi , adalah reaksi penguraian bahan-bahan 

• 
rganik oleh bakler i heloeroloropik unlo u k memperoleh e ner g i 

ang dibuluhkan bagi kehidupannya. Olen karena iLu peranan 

akler i heloerolropik pada proses dekomposisi sangallah 

enling . sebab sea:.da inya proses dekomposisi lidak ler jadi 

ka d! pe,mukaan bum~ ini akan penuh der-gan seresah lumbuhan 

an hew.:ln mali. sert.a bahan pencemar yang bers!fat. orga:1!K 

eh!ngga kehidupan baru lidak akan t.erJadl . 

. 2 . 2 . Bakl~ri Penl8ca h Mi n yak 

Dl pera!ran Indo nes ia. pence~~,an I dul olen minyak l e,~s 

d 
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enlogKat. darl harl Ice hari . bila pelak sanaa.:-. ~ksplora:=a 

i nyak laut lidak d i laksanaka n secara h.ali -hal.l. 

encemaran .u r laut 01eh minyalc bumi y ang perlu dlperhat.! kan 

e r asa l dari k egiaLan manus i a , s epert. i b uangan rumah langga . 

apal serla meningkalnya sejuml a h anju~gan pengeboran minyak 

epas pan t.ai dan s ebagai nya . Un l u k menanggul angi pen cemar an 

ara. ahl i lel ah ber usaha mencar i dana . di antar anya adal an 

miler-aba u n Luk membanlu meni ngkalkan biodeg r adasi 

. n yak bumi sehingga dapat. mengur- angi konlaminasi (Soli dan 

dal am Thayi b. 1991 ). 

hayi b ru:. a1. (1977) d a lam Thayib (1991) . leiah berhasil 

mengi sol as! bak Ler i pemecah mi nyak yang t..e r dapaL d i Tel u k 

Jakarta . marga yang didapal adalah Ar£htrooact.er. 

Pseudomonas . ..tchromooac l.er , Hi.crococcus; dan BaciLLus. 

Penyebaran kepadat.an bak leri pemecah mi nya k dilapo rkan 

terlinggl. terjadi di perai ran sek iLa r pel abuhan (Thayib,1 991) 

· 9 
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meningkat dari hari ke hari. bila pelakeanaan ekeplorasi 

minyak di la u t ti dak dilakaanakan eecara hati-hati . 

Pencemaran air Iaut oleh minyak bu rn i yang perlu diperhatikan 

beraeal dari kegiatan manusia . aeperti buangan rumah tangga . 

kapal aerta meningkatnya aejumlah anjungan pengeboran minyak 

lepas pantai dan aebagainya . Untuk menanggulangi pencemaran 

para ahl i telah beruaaha mencari dana. diantaranya adalah 

penggunaan m i kroba un tuk memban tu men i ngka tkan b i odegradas i 

minyak bumi sehingga dapat mengurangi kontaminaai (Sol i dan 

8ens. 1972 dalam Tha y ib. 1991) 

Thayib .tl ll . (1977) dalam Thay ib (1991) . telah berhasil 

mengiaolaei bakteri pemecah m i nyak yang terdapat di Teluk 

Jakarta. marga yang didapat adalah ~rthtrobacter. 

Pseudomonas ,' /Jchromobac ter. Ni crococcus . dan Bac iII us. 

Penyebaran kepadatan bakteri pemecah minyak dilapo rkan 

tertinsg i tel'" jadi di perairan eekitar pelabu han (lhayib . 1991) 

2.3 . Proses Penguraian Minyak Oi Laut 

Min yak bumi yang masuk ke lingkungan laut akan mengalami 

proses penguraian baik aecara fisika maupun secara biologis . 

Ml nyak yang ma suk ke laut akan t erdist ribusi menjad i 

tiga ~eiampok yaitu kelompok yang mengapung di permukaan air . 

tersuspensi dalam kolom air dan yang mengendap . 

relampok yang terapung a~an menguap alau mengura i karena 

r eaksi folo-oks ida e i. Ke l ompok yang ter-emulsi ma upur1 yang 

mengendap akan mengalami proses penguraian secara 

9 
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yang dl io~ukan Ql eh kelompok bakteri . Jamu1' dan 1'a9 1 yang 

terdapat dalam Iaut. Proses penguraian minya k akan dipercepat 

dua kall lipat bil a bakteri dan jalTIur melakukan aktivitaa 

bersama-sama. 

Faktor penting yang mel11pengaruhi kecepala n penguraian 

min yak adala h sl ,"uk l u I" molekul dari komponen minyak. Kompone n 

yang lebi h cepat diuraikan adalah komponen alifalik . kemudian 

aromatik . dan yang pal~ng lambat adalah kOlnpone n nafte n ik . 

(Wolv e d31am Hu taga l ung . 1990) . 

01 samplng jum lah dan jenis komponen mi nyak . kecepalan 

pengur3 lan minyak oleh mikroor-ganis me juga dipengar uhi oleh 

s uhu . kad3r garam . nir at . fo sfat dan lain-Iainnya. 

3 . 4. Oistribusi Bakte r i di Laut 

In1~ Vl du-individu dalam suatu popu lasi dapat 

terdistrlbl.lsi dalam Uga pola ya i tu ran dom 

(acak) . unif6 r m (te ratur) dan clumped (mengelompok ) . 

Oi stri b usi lokal or-gani s me dalam ko mun i tas perai r an 

tergant ung banyak faklor. dianlaranya kompelis i di dalam dan 

a nlar spesies . heterogenitas lingkunga n fi sik o r eproduksi dan 

keb i ae2a n makan . suplai makanan . arus air . ang in dan faktor 

l ain yang mendukung pola disl r ibus i Hanson.1973 dalam 

Fidhia ny . 1983 ). 

. , 
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BAB III 

METODA PENELITIAN 

3.1 . Lok asi dan Haktu penelitian 

Penelitian d ila kukan di pe rair an pan tai Surabaya sek itar 

lakasi Kenje l' an . Tambak Wedi , Keputih dan Il'luar'a Ka li Mas. 

Sampel air diambil dari e mpat lakas i ter sebut . dan dil akukan 

pada bulan Oesember 1992 . 

3.2 . Car a pengumpul an data . 

SampaI air di ambil dengan meng gunaka n bolo l ste ril 

bel""volume 250 m1. Setiap lokasi diambil liga titik secard 

acak . Sampe l dileliti di 

UNAfR Surabaya . 

laborato rium Mi krobio ! ogi FMI PA 

3.3 . Bahan dan alal 

3 . 3 . 1 . Baha n 

Bahan-baha n yang digunakan dalam peneii ti an aia 

ada l ah : Plate Count Ma rin e Agar- . sampel ai r l a ut. mi nya k 

tanah . a~uades . alkoho l. dan med ia yeast ekslrak . 

3 . 3 . '2 . Olaf. 

~13t-a l a t yang digunakan dalam penelitian i ni adalah : 

gelas be~er . l abun g r eaksl . erlen meyer , petr- idi s . p ipet 

ukur . ln~ubalor , auloclave . 

counter . dan alunl lniulll fOil . 

la mpu sp ir itus . kapas . kalona 
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3 . Q. Pr oeedur 

3 .Q.1. Analisis Bakter-i Heter- ot ,'opik (Me t ode Tuang) 

(a) Menimbang media Plate Count Mar-in~ Agar S5 gr , kemudian 

di larutkan dalam 1 1 iter- 1 au t . Sete lah ttu 

dipanaskan hingga homoge n . lalu dister- i lkan deng an 

menggunakan autoclave pada s uhu 121°C selama 15 men i t 

(b) Me ngarnb i I 1 ml sampe l air- Iaut . dan d i lakukan 

pengenceran se r'i kelipa t an 10 . Men gamb il 1 ml sa mpel air 

yang sudah diencer-kan dari tabung nomor 3 . 4 , 5 dan 

maslng-masing dituang ke dala m petf" i dis a teril. Kemudi an 

menuangkan media Count Plate Marine Aga r' yan g ber-ada di 

erlen meye r t er-sebut ke dalam petJ"idis yang ada c ont oh 

air-nya dan digoyang- goyang hingga mer-ala . 

(e 1 Me nginkubasikan oalam suhu ruangan dan mengama t i 

pertumbuhan kolani setelah 24 Jam . 

(d) Setiap petr-idis dihitur'g Jumlah kolani bakter'i yang 

tumbuh dengan kol oni counter- . 

3 .4 . 2. Anal i s i s 8akteri Pemecah Mi n yak (Metoda MPN) 

(a 1 Memasukkan media cair pada 15 tabung rea ksi 

masing-masing 10 ",I Ialu disterilkan dengan a ut oclave 

o 
selama 15 menit pada suhu 121 C. de ngan tekanan 1.5 atm . 

Me dia -ster'il di bagi 3 . ,na'Sl r'lg-masing S tabung be r"i,;! 

H )" All media . 

(b) Mengambil 10 ml sampel air- dimasukkan ke dalaln S ta bung 

I. ml sampel a ir dlmc:~ukkan 5 tabung II. 0 . 1 ml 

: 2 

MILIK 
Pl!RPUSTAJ(AAN I 

·UNITERSITAS AlllLANOOA- J 
SURABAYA 
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-
sampe l air- dlrnasukkan tabung Ill . Mas ing-masing tab ung 

di alas dilambahkan 2 nIl minyak tanah sler il. 

(c) Oi in~ubasikan pada suhu kamar . 

(dl Tabung menunjukkan positif bila di l apisa n batas anta r"a 

air dan minyak terdapat seperti lendir putih . 

Ie) Men ca tat semua tabung yang menunjukkan positif dan 

dibandingkan dengan label MPN . 

" . , 
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BAB 1 V 

HASll PENEll TIAN DAN PEMBAHASAN • 

Q.l. HaBil Penelitian 

l abel 1. Rata-I'ata Seba r-an TPe Bakter-i Hele r'o trapik (x I Ott ) 

di Per-air-an Pantai Surabaya . 

.-~'~---.---------.--------,----------
Ka 1 i Ka 1 i 

Ka 1 i Ma s Tambak Wedi Kenjeran Keputih 

735 . 20 669 . 0 7 130 . 47 1838 . 27 

15~ . S3 218 . 93 32S . 6 1288 

___ §S!§ ______ _ 129 . 6 " 1 ~ --____ =_2.!.~~ ___ _ 

584.91 339 . 2 302. 02 

label 2 . Rata-rata Seba r- aan JPT Bakleri Peme,,=a h Min yak 

Ka li Mas 

230 

350 

220 

283 . 33 

di Per-air-an Panlai Sur-abaya . 

Tambak Wedi 

1 1 

1603 . 67 

. " ,-

Ka 1 i 
Ken j eran 

350 

1716 . 67 

Ked i 
Kepulih 

280 

350 

350 

326.67 
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Tabel 3 . Has i 1 T,"ansf o r-mas i Oata Sebar-an IPe Bakter-l 

Heter"otr-opik di Perair-an Pantal Surabaya 

Ka 1 i Mas Tarflbak Wedi Ka 1 i Ka l i 
Kenje r-an Kep u lih 

2711. Q6 256b . 6Q 1 }l~ 2 . :23 ij2G7 . 50 

12Q3. 10 l Q79 . 63 180ij . Qij 3586 . 87 

29Ql . 09 1138 . Q2 212 1. 32 l ij 77 . 60 

2298.55 173ij . 90 1689.33 3117 . 99 

label Q. Hasll T ," ansformas i Oata Sebaran JPT 8akt~ri 

Pemecah Minyak di Perairan Pantai Surabaya . 

. 

Ka 1 i Ka I i 
K.:.l 1 Mc.s Tarnbak Wedi Kenjeran Keputih 

16 . 73.32 .3 . 3 166 18 . 706., 16 . 73 32 

18 . 7083 Q3 . 9898 ij8 . 9898 18 . 7083 • 

lQ. 832Q Q8 . 9898 Q8 . 9896 18 . 7083 

16. 7332 33 . 765Q 38.8959 18.0ij 99 

15 
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-
-

rabe l 5: Daf tar Sidlk Ragam Seba r-an Bakte r-i Heterot/-opiy di 
Per-a ir-an Pantai Sur-a baya . 

Sumber 
elk JK KT Fhil Fl ab Ker-agaman 

.-• Perlakuan J 3987331 1329110 1.39 Q. 07 

Galat 8 7623286 95211 

Juml ah 1-1 11610617 . 

Ke~era.n9an : 

• = Tidak berbeda nyata. 

label b . Oaftar" Sidik Ragam Sebaran Bakle ri Pemecah Minyak 
di Per-air-an Pantai Su r- aba ya 

. 
Sumber 

dk JK KT Fhit Flab Ke ragaman 

• Perlakuan J 11 17 372 1. QS Q.07 

Galat 8 2012 252 

Jumlah 1 1 3129 
I 

Koteran9a.n 

• " t\dcjc be rboda. nyata 

F 
cab " <.= 

. 

Ib 
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Q. 2 . Pembahasan . 

Berdasarkan atas dala-dala ter se b ut di alas. 

sebaran 

Su rabaya 

<1114.86 

bakleri 

yang 

4 . 10 ). 

h e ler olropik 

terbeear adalah 

kemudian muara Ka 1 i 

di perairan 

muara ka 1 i 

Mas <584 . 91 

maka 

panlai 

Sedangkan di dua l akas i lainn ya . yailu muara k al i Kenjeran 

dan muara kal i Tambak Wedi mempunyal kandungan bakteri 

heteratropik yang rel atif sarna. yaitu 302 . 02 10
4 

dan 

339.2 Karrdungan b akte ri heterotr'opik te" sebut 

me nun jukkan aktivitas p erombakan o leh mik rob iota air- terha dap 

ka ndungan 1 i mbah o rgani k yang ada di pantai 

Su raba ya . Pada muara kali Keputih diduga terjadi pros es 

pe rombakan ba han . organik lebih banyak d i bandingkan 

lokasi-Iokasi lainnya . Hal 1 n 1 dapat dfsebabkan oleh 

melimpahnya limbah da,.i sa l u r an Keputih yang dia lir- masukkan 

ke perir an pesisir Timur Surabaya . 

Macam dan banyakn ya jenis l imbah damestik dari setiap su~gai 

ata u sa luran (pematuea nl t er gantung dar i peruntukan lahan di 

kanan / k i rid i sepan jang sunga i / sa I ur-an tersebu t sebe I urn 

bermuara ke laut . Dan banyaknya ba kt eri heterotrop ik di muara 

sungai tersebul di gu nakan s<:bagai indikato,- 1 ingkur,ga n untuk 

meman tau lerjadinya pencemaran air . 

Kandungan bak t e,' i heterotropik di perairan pesi sir 

mempun yai patens i se bagai bakler i patogen yang d apat 

merugikan bu d i daya pe rikanan di ~ ilayah pesi s ir / pantai. DIsh 

karena itu tingkal kepadatan bakteri heteratropik juga dapat 

1 7 
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19lH",a~en sebc.gai indikalor ter" jadinya Yegi "atan pe r"Olllba ka n 

bahe n organ . k (dekompose r) di 9uatu !TIuara sungai . Tampaknya 

kepadata n bakter-i tersebul di muara kali Keputih menunj ukkan 

tingkat buangan limbah domestik yang cukup linggi . 

Salah s atu peran bakteri dekomposer adalah bakteri 

pemecah minyak . Ha si I rataan sebaran (JPTJ bakter"i pemecah 

minyak dl per'"airan pantai Sur-abaya menunjukkan bahwa muara 

kali Ke njer'"an mempunyai kandungan bakteri pemecah minyak 

tedinggi 1716 . 66/ml dan muar-a kali Tambak wedi 

1603 . 66 /m l J . Sedangkan di kedua muara sungai yang lain 

yaitu muar"a Kali Ma s ( 283 . 33/ml dan tnua r'a ka 1 i Keput ih 

( 3 26 . 66 / ml ) . yang relatif keeil bila dibandingkan pada dua 

lak asi yan~ pertama. Hal ini diduga ada perbedaan kandungan 

miny-=~ dan kapal atau per" ahu tr-anspor·tasi di lokasi setempat 

atau alir'~n dar'i aru s laut mikro d i sepanJ ang pantai. 

K= ma mpuan biodegradasi oleh ba~t=ri pemeeah minyak 

ter-hadap ~inyak bumi yang terc ecer di perair-an pantai 

menunjllkka n angka tertingggi di per-air-an kali Kenjeran . Hal 

i ni ber-kaltan dengan pemanfaatan pantai Kenjeran untuk pusat 

penamba tan per- ahu motor dan kepada tan pelnuk i man penduduk d i" 

sepa nJang gar-i s pantai . Kondisi tersebut memungkinkan ceceran 

minya~ dan buangan i imbah yang ad a di per-airan peslslr

n,l?nJ a dl t l nggl . sehingga akt.ivitas bakt.er i " ps,necah minyak 

Juga tin']']! . untuk ,Tlendeg r'adas i cecer"an Ill inyak ter- seb lJt. 

Sedangya n di l okasi ITIlJara Ta mb a k Wedi allr-a n air- dar i dar atan 

9udah Ifl en gan du ng rnlny ak bumi. Sa ilJr-an psmatusan Taillbak Wedl 
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pemukirhan ddn basIs TNI s ebelum ber'mua r'a ;..e laut. Sehingga 

buang an Iln,ba h ter s ebut yang menyebabkan akt lvi tas bakter'i 

pemecah minyak eli mual'a menjadi tinggl. Ougaan int masih 

perlu dibuklikan tentang kua litas alif'an air limbah kota yang 

dibuang ke laut, 

Kandungan bakteri pemecah minyak dan bakteri 

heterotropik yang ada di empat lakasl pengamatan. dalam uji 

Statistik (Anava) t idak menunjukkan beda nyata . Jadi 

pada empat lokasi tersebut keberadaan bakter-i-bakter i 

t ersebu t t e tap ada dan t i dak ada bedanya . ar t i nya kond i s i 

k omunitas bakteri di perairan pantal Sur-abaya ,-elatf sama . 

Aspek yang membedakan ke 1 impahan bakter i pada set iap l okas i 

adalah pel'bedaan kualitas limbah cal,- ol-Sanik yang mengalir 

. ~ari daratan ke muara sungai tersebu~ . 

1 " , . 
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BAB V 

KES IMPULAN DAN SARAN 

5.1. Ke ai mpu l a n 

( 1 ) Tidal-: ada perbedaan kandungan bakteri heter-ot r-op ik di 

empat lakasi penelilian . 

(2) Tida k ada pe r bedaan kandungan bakteri pemeca h minya k di 

empat lakasi penelilian . 

(3) Tidak ada perbedaan kOll'lunita9 bakter"i pada empat lakasi 

pengamatan . karena laka s i relalif berdekatan . 

(tt ) Oistr'"ibusi b akter-i het ero tr-opik 
dan bakteri pemecah 

minyok di empat l akasi per-air-an pantsi Su r-abaya relatif 

s a rn a . 

5 . 2 . Sa ran 

Untu;': men n u n jang pengelolaan wi l ayah peS l Sl!' di kala 

, 
dipe ... luk a n yang lengkap ten tang data-data Sur-abaya 

bakteri-bakteri palegen dan bakle,-i hetero tropik serta 

bakl eri pemecah minyak yang dapat digunakan sebaga i ind ikalo
r 

adan ya ?~nurunan kualilas perai~an .. 
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Kanal Kali bokor ,---
I 

Ketera:lga."l : . 

1 = Muara Kali Has 

2 = Muara Tamba k l,..redi 

3. _ Muora Kali Kenjeran 
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LAMPI RAN , : Indek JPT tiap confidence limit B5X untuk berbagai 
kombinasi hasil positif dan negatif dengan memakan 2 
macam jumlah tabung (3 sampai 5) yang di~akai untuk 
t iap pengenoeran (10 ml, 0,1 ml) , 

JUMLAH TABUNG UNTUK TIAP PENGENCERAN 

0" •• 

Kombinasi 3 5 

Index JPT 
Confidence Index JPT 

Confidence 
yang limit 957- l imit 95% 

positif tiap tisp 
100 ml Terkecil Terbesar 100 ml Terkecil Terbesar 

Q-{}-O 3 0,5 9 2 0,5 7 
0-0-1 3 0,5 13 2 0,5 7 
0-1-0 3 ' 2 11 
0-2-0 4 

1-0-0 4 0,5 20 2 0,5 7 
1-0-1 7 1 21 4 0,5 11 
1-1-0 7 1 21 4 0,5 11 
1-1-1 11 3 36 6 0,5 15 
1-2-0 11 3 36 6 0,5 15 

2-0-0 9 1 36 5 0,5 13 
2-0-1 14 3 37 7 17 
2-1-0 15 3 44 7 1 17 
2-1- 1 20 7 89 9 2 21 
2-2-0 21 4 47 , 9 2 1 
2-2-1 28 10 150 
2-3-0 12 3 28 

3-0-0 23 1 120 8 2 19 
3-0-1 39 1 130 11 2 25 
3-0-2 64 15 380 -
3-1-0 43 7 210 11 2 25 
3-1- 1 75 14 280 14 4 34 
3-1-2 120 30 380 

3-2-0 93 11 380 14 4 34 
3-2-1 150 30 440 17 5 46 
3-2-2 210 35 470 
3-3-0 240 36 4300 -
3-3-1 1000 150 4800 -
3-3-2 2400 -

4-0-0 13 3 31 
4-0-1 17 5 46 
4-1-0 17 5 46 
4-1-1 21 7 63 
4-1-2 26 9 78 
4-2-0 - 22 7 67 
4-2- 1 26 9 78 
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JUMLAH TABUNG UNTUK TIAP PENGENCERAN 

Komb,asi 3 5 

Confidence Confidence yang Index JPT l imit 95~ Index JPT limi t 95% 
posit,if 

tiap 
Terkecill 

tiap 
100 ml rbesar 100 nl Terke ... .1.1 Terbesar 

4-3-0 - 27 9 80 
4-3-1 - 33 11 93 
4-4-0 - 34 12 93 
:>-0-0 23 7 70 
:>-0-1 31 11 89 
:>-0-2 43 15 110 
:>-1-0 33 11 93 
:>-1-1 46 16 120 
:>-1-2 63 21 150 

:>-2-0 49 17 130 
:>-2-1 70 23 170 
:>-2-2 94 28 220 
:>-3-0 79 25 . 190 
:>-3-1 140 31 250 
:>-3-2 140 37 340 

:>-3-3 180 44 500 
:>-4-0 130 35 300 
:>-4-1 170 43 490 
:>-4-7. 220 57 700 , 
:>-4-3 280 90 850 
f>-4-4 350 120 1000 

:>-:;-0 240 68 750 
:>-:>-1 350 120 1000 
:>-:>-2 540 180 1400 
:>-:>-3 920 300 3200 
:>-:>-4 1600 640 5800 
:>-:>-5 2400 
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